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Abstract. This study aims to improve student learning outcomes on substance density material through the 
Problem Based Learning (PBL) model with the Six Hats of Thinking method. This type of research uses Classroom 
Action Research (PTK),  the research sample is 7G grade  students with a total of 32 students of UPT SMP Negeri 
1 Gresik for the 2023-2024 academic year. The study was conducted two cycles. Method of data collection through 
tests. Based on the data obtained, it aims to determine student responses to improved learning outcomes. The data 
collected at PTK is in the form of quantitative data. The data is in the form of student learning outcomes. To 
analyze the level of achievement of student learning outcomes after the learning process per cycle by providing 
an assessment in the form of test questions per end of the cycle. This study brought the results that during the 
learning process there was an increase in student learning outcomes in cycle 1 reaching a grade average of 80 
and cycle 2 showing an average increase of 92. Conclusion when applied PBL model with Six Hats Thinking 
method student learning outcomes increase. 
 
Keywords: learning model, learning outcomes, problem based learning, substance density, six hats thinking 
method. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kerapatan zat melalui model 
Problem Based Learning (PBL) dengan metode Enam Topi Berpikir. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sampel penelitian adalah siswa kelas 7G dengan jumlah 32 siswa UPT SMP 
Negeri 1 Gresik tahun pelajaran 2023-2024. Penelitian dilakukan dua siklus. Metode pengumpulan data melalui 
tes. Berdasarkan data yang didapatkan bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap peningkatan hasil 
belajar. Data yang dikumpulkan pada PTK ini berupa data kuantitatif. Data tersebut berupa nilai hasil belajar 
siswa. Untuk menganalisa tingkat ketercapaian hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran per siklusnya 
dengan memberikan penilaian berupa soal tes per akhir siklus. Penelitian ini membawakan hasil bahwa selama 
proses pembelajaran terjadi kenaikan hasil belajar siswa pada siklus 1 mencapai rata-rata kelas sejumlah 80 dan 
siklus 2 menunjukkan peningkatan rata-rata sebanyak 92. Kesimpulan ketika diterapkan model PBL dengan 
metode Enam Topi Berpikir hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Kerapatan Zat, Metode Enam Topi Berpikir, Model Pembelajaran, Problem Based 
Learning 
 
LATAR BELAKANG 

IPA merupakan suatu mata pelajaran yang terkait dengan peristiwa alam yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka, partisipasi siswa secara langsung sangat diperlukan karena 

pengalaman belajar yang diperoleh siswa sehari-hari sangat membantu proses pembelajaran 

berlangsung (Zakirman et al., 2023). Syamsidah & Hamidah (2018) mengatakan bahwa 

idealnya, siswa berpartisipasi dalam pembelajaran dimulai dengan guru memberikan suatu 

permasalahan, kemudian siswa mencari tahu sendiri materi yang berkaitan dengan masalah 

tersebut dan melaporkan cara penyelesaiannya (Syamsidah & Hamidah, 2018) 
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Namun apa yang penulis alami  masih jauh dari wacana pembelajaran ideal yang telah 

digagas oleh (Syamsidah & Hamidah, 2018) di atas dari hasil pengamatan proses pembelajaran 

IPA di kelas 7 terlihat masih rendahnya hasil belajar. Kegiatan siswa selama pembelajaran di 

kelas  meliputi mencatat dan menyalin.  

 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Prasiklus 

Berdasarkan gambar 1 tampak hasil belajar prasiklus masih banyak siswa yang belum 

mencapai KKTP. Hal tersebut karena dalam pembelajaran, banyak pengajar IPA yang masih 

menerapkan metode pengajaran berpusat pada guru, siswa cenderung pasif sehingga terkesan 

belum  sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan (S. Wulandari et al., 2021). Untuk 

mencapai hal tersebut, guru dapat mencoba menggunakan model pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata (Mariati & Hajar, 2022). Berdasarkan uraian 

di atas, hasil penilaian prasiklus (sumatif harian)  mata pelajaran IPA 7G UPT SMP Negeri 1 

Gresik semester ganjil tahun ajaran 2023-2024 menunjukkan masih rendahnya hasil belajar 

yaitu rata-rata sebesar 72 dengan persentase ketercapaian KKTP 50% dan siswa yang 

memenuhi KKTP berjumlah 16 siswa. Sementara 16 siswa yang lainnya mendapat nilai lebih 

rendah dalam KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran = 75). Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kerapatan  zat menggunakan 

model PBL dengan metode Enan Topi Berpikir.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Model PBL adalah model yang diberikan suatu permasalahan sejak awal proses belajar 

dalam kelas. Permasalahan tersebut diambil dari permasalahan  kehidupan sehari-hari untuk 

mencari alternatif pemecahannya. Penerapan model ini akan lebih optimal lagi dalam 

membantu siswa membangun pemahamannya sendiri terhadap konsep dan materi (Febrianti et 
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al., 2023). Model PBL merupakan model yang dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 

menerapkan model ini, guru menyajikan suatu masalah kepada siswa, dan siswa menemukan 

dan menganalisa penyebab masalah tersebut serta memperoleh pengetahuan baru berdasarkan 

pemikirannya. 

 Model PBL selain mempunyai keuntungan, juga mempunyai beberapa kelemahan, yaitu: 

1) ketika siswa tidak tertarik atau menganggap permasalahan yang dipelajarinya sukar di cari 

pemecahannya, maka siswa akan takut untuk mencoba. 2) keberhasilan strategi pembelajaran 

PBL dibutuhkan alokasi waktu yang tidak sedikit. 3) apabila mereka kurang paham mengapa 

mereka harus mencoba menyelesaikan permasalahan yang dipelajari, mereka tidak akan belajar 

apa yang tidak ingin dipelajari. Manfaat: membimbing siswa untuk memecahkan permasalahan 

dan mengaplikasikan pengetahuan sebelumnya. Kekurangan: siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan masalah akan mengalami kesulitan belajar (S. Wulandari et al., 2021). Untuk 

meringankan kelemahan model PBL, maka sebagai  guru serta pendidik harus mampu 

menyelenggarakan pembelajaran. Untuk  mengorganisasikan permasalahan dengan baik salah 

satunya menggunakan metode Enam Topi Berpikir merupakan metode yang menunjukkan 

bahwa otak manusia memiliki sudut pandang yang berbeda dalam berpikir (Ninda, 2016).  

Metode Enam Topi Berpikir dapat diterapkan untuk membantu siswa lebih mudah 

menyelesaikan masalah. Menurut psikolog Edward de Bono “Kesulitan utama dalam berpikir 

adalah kebingungan”. Konsep topi berpikir dicetuskan oleh psikolog Edward de Bono pada 

tahun 1985. Prinsip dari metode ini adalah  otak manusia berpikir dengan cara berbeda yang 

dapat ditantang dengan sengaja. Oleh karena itu digunakan secara terstruktur  untuk dapat 

mengembangkan strategi berpikir tentang masalah tertentu, dengan menggunakan metode ini, 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan  secara terstruktur serta terarah dan dapat mengambil 

keputusan yang jelas, beralasan, dan fokus. Metode pembelajaran enam topi berpikir yaitu, 

Topi Putih (mengungkapkan informasi apa yang dimiliki), Topi Merah (mengungkapkan 

pembenaran), Topi Hitam (mengungkapkan hal negatif dari permasalahan), Topi Kuning 

(mengungkapkan hal positif dari permasalahan), Topi Hijau (mengungkapkan pilihan 

penyelesaian permasalahan) dan Topi Biru (menyimpulkan) (Bono, 2007). 

Berdasarkan hasil peneltian (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020) menunjukkan nilai 

rata-rata kedua kelas memperlihatkan pembelajaran kelas eksperimen  menggunakan metode  

enam topi berpikir mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi daripada pembelajaran kelas kontrol 

dengan metode ceramah. Menurut penelitian  (Ninda, 2016) kualitas pembelajaran siswa 

mengalami peningkatan setelah penyelenggaraan kegiatan kelas dengan metode enam topi 

berpikir. Dengan melihat urgensi permasalahan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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ini yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kerapatan zat melalui 

model Problem Based Learning (PBL) dengan metode Enam Topi Berpikir. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah PTK, yang dilakukan di UPT SMP Negeri 1 Gresik untuk masa 

pelajaran IPA di kelas 7, semester 1 tahun pelajaran 2023/2024. Sampel penelitian yaitu siswa 

kelas 7G dengan jumlah 32 siswa (14 laki- laki dan 18 perempuan) Dipilihnya kelas 7G 

disebabkan kemampuan siswa dalam pemecahan suatu permasalahan dan hasil belajar siswa 

masih kurang. 

Penelitian ini membahas tahapan PTK dengan memakai dua siklus, per siklus terdiri dari 

4 tahap, yaitu perencanaan, melaksanakan tindakan, mengamati, dan merefleksi (Usman et al., 

2019).  

 

Gambar 2. Bagan rancangan pelaksanaan PTK model spiral 

Prasiklus (19 Oktober 2023) dilaksanakan untuk memperolah data awal dengan meninjau 

hasil belajar siswa dari bab sebelumnya. Siklus 1 (25 Oktober 2023) materi pengaruh kerapatan 

zat terhadap peristiwa mengapung dan tenggelam, dan siklus 2 (8 November 2023) dengan 

materi membandingkan kerapatan zat cair. Materi pelajaran yang didapatkan dari siklus 1 dan 

siklus 2 yaitu materi lanjutan bukan materi yang diulang. 

Kegiatan Per Siklus dirincikan sebagai berikut ini; 1) Tahap Pra siklus yaitu kegiatan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 2) Tahap Siklus 1 yaitu kegiatan 

menggunakan model PBL, menggunakan tayangan video, demonstrasi, dan diskusi kelompok 

metode Enam Topi Berpikir, 3) Tahap Siklus 2 yaitu kegiatan menggunakan model PBL, 

tayangan video, praktikum, dan diskusi kelompok metode Enam Topi Berpikir (Topi 

digunakan saat kegiatan diskusi). 



 
Efektivitas Model PBL Berbantuan Metode Enam Topi Berpikir untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada 

Pembelajaran Fisika 
 

 

223          INTELLEKTIKA - VOLUME 2, NO. 4, JULI 2024 
 
 

Metode pengumpulan data melalui tes. Dari data yang didapatkan bertujuan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap peningkatan hasil belajar. Data yang didapatkan dari PTK  ini adalah 

data kuantitatif. Instrumen evaluasi yang dipakai adalah tes pilihan ganda sejumlah 10 soal. 

Data secara kuantitatif berwujud nilai hasil belajar siswa (S. Wulandari et al., 2021). Untuk 

menganalisa tingkat ketercapaian hasil belajar siswa setelah dilakukan proses pembelajaran 

tiap siklus yaitu dengan memberikan penilaian berupa soal tes di akhir siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PBL menggunakan metode Enam Topi 

Berpikir di kelas 7G dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengaruh kerapatan 

zat pada peristiwa terapung dan tenggelam serta perbandingan kerapatan zat cair di mata 

pelajaran IPA. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus, siklus 1, 

dan siklus 2. 

Tabel 1 Hasil Belajar 
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Nilai tertinggi 100 100 100 
Nilai terendah 35 50 50 
Rata-rata 72 80 92 
Mencapai KKTP 16 22 29 
Belum Mencapai KKTP 16 10 3 

 

Hasil ini dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar berikut. 

 

 

Gambar 3. Hasil belajar perbandingan tiap siklus 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3, rata-rata kelas pada siklus sebelumnya adalah 72, 

dan siswa yang mencapai KKTP sebanyak 16 orang, dan tingkat keberhasilan KKTP yang 
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rendah adalah 50℅ dari jumlah siswa. Selanjutnya dilakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran berikutnya yaitu penerapan model PBL dengan metode Enam Topi Berpikir. 

Dokumentasi kegiatan siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pada Siklus 1 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Pada Siklus 2 

 

Menurut (S. Wulandari et al., 2021) model PBL ini mengarahkan siswa agar lebih aktif 

serta dapat menemukan penyelesaian masalahnya dari pengalaman belajar siswa sendiri, model 

PBL akan memberikan proses pembelajaran bermakna sehingga pemahaman siswa pada 

konsep materi yang dipelajari terutama konsep materi yang dipelajari saat ini adalah materi 

kerapatan zat lebih dipahami dan akan selalu tersimpan di memori otaknya karena berdasarkan 

pengalaman belajar yang dilakukan. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar siswa di siklus 1. Dari data untuk siklus 1 

rata-rata kelas meningkat menjadi 80, siswa yang memenuhi KKTP berjumlah 22 siswa, 

kenaikan hasil belajar siswa di siklus 1 karena proses pembelajaran menerapkan model PBL 

dan metode Enam Top Berpikir. Siswa mulai memahami konsep materi kerapatan zat dari 
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permasalahan yang diberikan dan siswa secara berkelompok mencari penyelesaian 

permasalahan dengan menggunakan metode Enam Topi Berpikir dari pengetahuan dan 

diperoleh informasi dari berbagai sumber. Sehingga siswa dapat membangun konsep 

pengetahuan dari pengalamannya sendiri (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020). Pengambilan 

data dari siklus 1 dan siklus 2 dilakukan dengan melaksanakan pos-tes. Sedangkan rata-rata 

kelas pada siklus 2 sebesar 92 dari 29 siswa yang memenuhi KKTP. 

Hasil belajar merujuk pada tingkat pencapaian, pemahaman, atau keterampilan yang 

diperoleh oleh seorang individu setelah mengikuti suatu proses pembelajaran (Wisman et al., 

2021). Hasil belajar mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

tertentu yang relevan dengan materi atau konteks pembelajaran (Fatimah, 2014). Pembelajaran 

yang berpusat pada siswa memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar 

karena mereka memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi topik yang menarik bagi mereka. Ini 

dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar (Agaoglu & Demir, 2020). Siswa 

diajak untuk memahami cara mereka belajar dan bagaimana mereka dapat meningkatkan 

pemahaman mereka sendiri. Ini mempromosikan kemampuan metakognitif, yang dapat 

membantu siswa menjadi pembelajar mandiri (Graaff & Kolmos, 2006). Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dapat merangsang perkembangan kemandirian siswa dalam mencari 

informasi, menilai sumber daya, dan mengelola waktu mereka sendiri (Masek & Yamin, 2011). 

Dengan memperhatikan kebutuhan dan keunikan setiap siswa, pembelajaran yang berpusat 

pada  siswa dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan 

siswa secara holistik, sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar (Ng et al., 2014). 

Setelah diterapkan model PBL dengan metode Enam Topi Berpikir, hasil belajar siswa 

meningkat. Peningkatan ini disebabkan siswa semakin percaya diri dalam tanya jawab selama 

proses pembelajaran. Ketika siswa terbiasa, pemahaman mereka semakin dalam untuk 

menyelesaikan masalah dengan menghubungkan konsep-konsep materi yang relevan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada materi kerapatan zat di kelas 7G UPT SMP Negeri 1 

Gresik, tahun pelajaran 2023/2024 adalah menggunakan model PBL dengan metode Enam 

Topi Berpikir meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil pos-tes pada siklus 

1 yang memperlihatkan rata-rata kelas sebesar 80 dan pada siklus 2 terdapat peningkatan untuk 

rata-rata kelas sebesar 92. 

Ketercapaian KKTP meningkat setelah diterapkan model PBL dengan metode Enam 

Topi Berpikir. Peningkatan ini disebabkan siswa semakin percaya diri dalam bertanya dan 
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menjawab pertanyaan, baik kepada guru maupun  siswa lainnya. Ketika siswa terbiasa, 

pemahaman mereka semakin dalam untuk memecahkan permasalahan dengan 

menghubungkan berbagai konsep materi yang relevan. 
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